“SHE HAD ‘BALLS’": ISLAMIC LIBERALISM AND THE MODERN WOMAN IN A CONTEMPORARY MALAYSIAN FICTION IN ENGLISH by Bernidick, Bryan P. Hosmillo
ABSTRACT 
 
The paper wants to dissect the plurality of contemporary Malay society by focusing on the 
construction of woman sexuality as charged with an amalgam of Islam Parochialism that is seen as a 
restrictive sociopolitical mechanism and (de)concentrated modernization that decentres religious 
functions in contemporary Malay society and uses instead a rather ‘filtered’ Islam as colour for the 
contours of life. Further, the paper underscores the fictive, yet real advances of the Malay woman in 
terms of critical consciousness and beauty manifested in cultural materialism as both are seriously 
equated to power. The woman, however, with all the intellectual and material elevation intervenes with 
(masculine) sexualisation. Hence, the paper capitalizes the necessity to examine the complexities of 
masculine sexualisation, as fortified by Western modernity, which is a process of recognizing the feminine 
presence that inevitably generate erotic desire to sexual fantasy that ultimately constructs the woman. 
The paper’s major thrust is to reconceptualise the notion of power anchored in the ideological framework 
of its polysemous nature. Such progressive elucidation of the concept creates tension between 
empowerment and domination which is a relevant concern in feminist politics and interpretations in that 
the specific implication of such reconceptualization is the object of becoming not oppressors, but of 
becoming liberated that in the discourse of Malayness is largely problematic as it is always perceived to 
be antithetical to revitalization of Islam through authentic Malaysian Literature in English for 
‘liberalism’ in this case, is associated with the rupture of women’s sexuality 
 




Makalah ini ingin membedah pluralitas masyarakat Melayu kontemporer dengan berfokus pada 
pembangunan seksualitas perempuan yang diisi dengan campuran dari parokialisme Islam yang 
dipandang sebagai mekanisme sosial-politik yang membatasi dan (de) modernisasi terkonsentrasi yang 
mebuat fungsi agama terdesentralisasi dalam masyarakat Melayu kontemporer dan sebagai gantinya 
menggunakan agak Islam yang 'disaring' sebagai warna untuk kontur hidup. Selanjutnya, artikel 
menggarisbawahi, kemajuan fiktif namun nyata perempuan Melayu dalam hal kesadaran kritis dan 
keindahan diwujudkan dalam materialisme budaya karena keduanya disamakan serius dengan 
kekuasaan. Wanita, bagaimanapun, dengan semua campur ketinggian intelektual dan material dengan 
seksualisasi (maskulin). Oleh karena itu, artikel ini mengkapitalisasi kebutuhan untuk memeriksa 
kompleksitas seksualisasi maskulin, seperti dibentengi oleh modernitas Barat, yang merupakan proses 
mengenali kehadiran feminin yang pasti menghasilkan keinginan erotis hingga fantasi seksual yang 
merupakan konstruksi akhir pada wanita. Isu artikel ini adalah untuk melakukan rekonseptualisasi 
gagasan kekuasaan berlabuh dalam rangka ideologis alam polysemous nya. Penjelasan progresif konsep 
ini menciptakan ketegangan antara pemberdayaan dan dominasi yang merupakan keprihatinan yang 
relevan dalam politik feminis dan interpretasi bahwa dalam implikasi tertentu konseptualisasi tersebut 
adalah objek bukan menjadi penindas, tetapi menjadi dibebaskan bahwa dalam wacana KeMelayuan 
sebagian besar bermasalah karena selalu dianggap bertentangan dengan revitalisasi Islam melalui 
Sastra Malaysia otentik dalam bahasa Inggris untuk 'liberalisme' dalam hal ini, terkait dengan pecahnya 
seksualitas perempuan. 
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